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ABSTRAK	

	
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar Biologi peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Sinunukan Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian berjumlah 168 peserta didik kelas XI, sedangkan 
sampel berjumlah 39 peserta didik. Data gaya belajar diperoleh melalui angket yang mencakup gaya belajar 
visual, auditorial, dan kinestetik, sedangkan data hasil belajar diperoleh melalui dokumentasi nilai Biologi 
peserta didik. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan dilanjutkan dengan uji hubungan menggunakan uji-
t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan gaya belajar visual sebesar 66,15%, auditorial sebesar 
89,59%, dan kinestetik sebesar 69,23%. Gaya belajar auditorial merupakan kecenderungan yang paling tinggi. 
Hasil belajar menunjukkan bahwa 5,12% peserta didik memperoleh nilai di atas KKM, sedangkan 94,88% 
memperoleh nilai di bawah KKM. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,55 lebih 
kecil daripada t tabel sebesar 2,042 pada taraf signifikansi 5%, sehingga tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar Biologi peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kecenderungan gaya belajar bukan satu-satunya faktor yang berkaitan dengan pencapaian hasil belajar Biologi. 
	
Kata	Kunci:	Gaya	belajar,	hasil	belajar	biologi	
	

ABSTRACT		
This study aimed to examine the relationship between learning styles and Biology learning outcomes among 
Grade XI students at SMA Negeri 1 Sinunukan, Mandailing Natal Regency. A quantitative approach with a 
correlational design was employed. The population consisted of 168 Grade XI students, with 39 students 
selected as the research sample. Learning style data were collected using a questionnaire covering visual, 
auditory, and kinesthetic learning styles, while learning outcome data were obtained from students' Biology 
achievement records. The data were analyzed descriptively and followed by a relationship test using a t-test. 
The results showed that the percentages of visual, auditory, and kinesthetic learning styles were 66.15%, 
89.59%, and 69.23%, respectively. The auditory learning style showed the highest percentage. Regarding 
learning outcomes, 5.12% of students achieved scores above the minimum mastery criterion, while 94.88% 
scored below the criterion. Hypothesis testing resulted in a t-value of 0.55, which was lower than the critical t-
value of 2.042 at the 5% significance level. Therefore, no statistically significant relationship was found 
between learning styles and Biology learning outcomes. These findings indicate that learning style tendencies 
are not the only factors associated with students' Biology learning outcomes. 
	
Keywords:	Learning	Styles;	Biology	Learning	Outcomes.	
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PENDAHULUAN		

Gaya belajar merupakan salah satu aspek yang berkaitan dengan proses belajar peserta 
didik. Belajar merupakan proses perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku 
yang diperoleh melalui pengalaman serta interaksi dengan lingkungan belajar (Faizah, 2020; 
Bunyamin, 2021). Setiap peserta didik memiliki karakteristik dan cara yang berbeda dalam 
menerima serta mengolah informasi (Anas et al, 2025; Anas et al, 2026). Perbedaan tersebut 
dapat terlihat dari cara peserta didik memperhatikan, mendengarkan, membaca, mencatat, 
berbicara, mempraktikkan, dan merespons informasi yang diberikan selama proses 
pembelajaran (DePorter & Hernacki, 2015; Hasrul, 2009). Gaya belajar tidak hanya 
berkaitan dengan cara menerima informasi melalui kegiatan melihat, mendengar, menulis, 
dan berbicara, tetapi juga mencakup cara memproses informasi secara berurutan, analitik, 
global, serta kecenderungan dalam menggunakan fungsi otak kiri dan kanan. Respons 
peserta didik terhadap lingkungan belajar juga menjadi bagian yang berkaitan dengan 
kecenderungan gaya belajar, baik melalui pengalaman konkret maupun abstrak (Chania et 
al., 2016). 

Gaya belajar yang dimiliki peserta didik berbeda-beda sesuai karakteristik dan cara 
yang dianggap paling nyaman dalam menerima serta mengolah informasi (Irawati et al., 
2021). Perbedaan tersebut dapat dikelompokkan ke dalam gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik. Peserta didik dengan kecenderungan visual lebih mudah menerima informasi 
melalui penglihatan, seperti membaca, mengamati gambar, diagram, atau objek. Peserta 
didik dengan kecenderungan auditorial lebih terbantu melalui kegiatan mendengarkan 
penjelasan, diskusi, dan komunikasi verbal. Peserta didik dengan kecenderungan kinestetik 
cenderung lebih mudah memahami materi melalui aktivitas fisik, praktik, pengalaman 
langsung, dan penggunaan objek nyata (DePorter & Hernacki, 2015; Rahmawati & 
Gumiandari, 2021). Identifikasi gaya belajar dapat membantu guru memahami keragaman 
karakteristik peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat dirancang secara lebih sesuai 
dengan kebutuhan belajar (Laksono et al., 2024). 

Perbedaan gaya belajar dapat terlihat dari kebiasaan peserta didik selama mengikuti 
pembelajaran. Ada peserta didik yang lebih senang mencatat setiap informasi yang 
disampaikan guru, ada yang lebih mudah memahami materi melalui penjelasan lisan, dan 
ada pula yang lebih tertarik ketika pembelajaran melibatkan kegiatan praktik atau 
pengalaman langsung. Gaya belajar juga dipengaruhi oleh faktor emosional, fisik, 
lingkungan, dan sosiologis yang membentuk kenyamanan peserta didik ketika belajar 
(Nurdiana et al., 2023). Kondisi lingkungan belajar, karakteristik pembelajaran, serta strategi 
yang diterapkan guru dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi setiap 
peserta didik (Rusman, 2017; Sanjaya, 2011). Oleh sebab itu, pemahaman terhadap 
karakteristik gaya belajar menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

Pembelajaran yang memperhatikan karakteristik peserta didik dapat memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar melalui berbagai 
aktivitas. Guru tidak hanya berperan menyampaikan informasi, tetapi juga merancang 
kegiatan pembelajaran, memilih strategi, menggunakan media, serta menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan peserta didik (Sanjaya, 2005; Siregar & 
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Nara, 2015). Penggunaan media dan aktivitas pembelajaran yang bervariasi juga dapat 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh informasi melalui 
pengalaman visual, auditorial, maupun kinestetik. Penelitian Agusti dan Aslam (2022) 
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik. Hal tersebut menunjukkan pentingnya pemilihan strategi dan 
media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik serta tujuan pembelajaran. 

Gaya belajar memiliki keterkaitan dengan hasil belajar karena cara peserta didik 
menerima dan mengolah informasi dapat memengaruhi proses memahami materi. Hasil 
belajar merupakan capaian yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran dan dapat mencakup aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan 
(Hutapea, 2019; Wibowo et al., 2021). Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh 
kemampuan peserta didik, tetapi juga berkaitan dengan berbagai faktor internal dan 
eksternal, seperti minat, motivasi, lingkungan, strategi pembelajaran, serta karakteristik 
belajar peserta didik (Salsabila & Puspitasari, 2020). Penelitian Nurlia et al. (2017) 
menunjukkan adanya hubungan antara gaya belajar, kemandirian belajar, minat belajar, dan 
hasil belajar Biologi siswa. Penelitian Chania et al. (2016) juga mengkaji hubungan gaya 
belajar dengan hasil belajar pada pembelajaran Biologi. Hasil penelitian tersebut 
memperlihatkan bahwa gaya belajar merupakan salah satu aspek yang relevan untuk dikaji 
dalam kaitannya dengan pencapaian hasil belajar. 

Kajian mengenai gaya belajar juga telah dilakukan pada berbagai jenjang dan bidang 
pembelajaran. Adawiyah et al. (2020) mengkaji hasil belajar IPA berdasarkan gaya belajar 
siswa, sedangkan Rahman dan Yanti (2016) mengkaji pengaruh gaya belajar terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Firsta et al. (2021) mengkaji pengaruh model 
pembelajaran yang ditinjau dari gaya belajar terhadap hasil belajar. Penelitian Mulyani et al. 
(2021) juga membahas korelasi antara gaya belajar dan hasil belajar pada mata pelajaran 
Biologi. Mahardika dan Aini (2024) membandingkan hasil belajar peserta didik berdasarkan 
gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik pada materi klasifikasi makhluk hidup. 
Berbagai kajian tersebut menunjukkan bahwa gaya belajar telah menjadi salah satu variabel 
yang banyak dikaji dalam penelitian pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Biologi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi di SMA Negeri 1 Sinunukan, 
sekolah telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Secara umum, peserta didik masih 
mengalami kesulitan dalam memahami materi Biologi. Pembelajaran masih dominan 
menggunakan metode ceramah. Selama kegiatan pembelajaran, terdapat peserta didik yang 
aktif mencatat informasi yang disampaikan guru, sedangkan peserta didik lainnya lebih 
banyak mendengarkan penjelasan. Ketika guru memberikan tugas atau ulangan, sebagian 
peserta didik berusaha mengerjakan secara mandiri, sedangkan sebagian lainnya masih 
menyalin jawaban dari teman. Media pembelajaran yang digunakan guru meliputi papan 
tulis dan objek nyata yang tersedia di lingkungan sekitar. Guru juga mengamati bahwa 
peserta didik cenderung lebih aktif dan kreatif ketika pembelajaran menggunakan objek 
nyata sehingga peserta didik dapat mengamati secara langsung materi yang disampaikan. 

Kondisi tersebut memperlihatkan adanya keragaman cara peserta didik dalam 
menerima informasi dan mengikuti aktivitas pembelajaran. Peserta didik yang lebih aktif 
mencatat, lebih banyak mendengarkan, atau lebih tertarik mengamati dan menggunakan 
objek nyata menunjukkan adanya karakteristik belajar yang berbeda. Kondisi tersebut 
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relevan dengan karakteristik gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik yang telah banyak 
dibahas dalam penelitian sebelumnya (Hasrul, 2009; Rahmawati & Gumiandari, 2021; 
Laksono et al., 2024). Perbedaan karakteristik tersebut penting diperhatikan karena hasil 
belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran dan karakteristik individu (Salsabila & Puspitasari, 2020; Wibowo et al., 
2021). 

Hasil wawancara tersebut juga menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi di SMA 
Negeri 1 Sinunukan masih menghadapi persoalan berupa kesulitan peserta didik dalam 
memahami materi dan adanya perbedaan respons terhadap aktivitas pembelajaran. Kondisi 
tersebut menjadi dasar untuk mengidentifikasi kecenderungan gaya belajar peserta didik 
serta mengkaji keterkaitannya dengan hasil belajar Biologi. Penelitian ini penting dilakukan 
untuk memperoleh gambaran empiris mengenai hubungan gaya belajar dengan hasil belajar 
Biologi peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Sinunukan Kabupaten Mandailing Natal. 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru dalam memahami 
karakteristik belajar peserta didik dan menjadi bahan pertimbangan dalam memilih strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selama	proses	pembelajaran	
sebagian	 ada	 yang	mencatat	 atau	membuat	 rangkuman	 saat	 guru	menjelaskan,	 ada	
juga	yang	hanya	mendengarkan	saja.	Ketika	guru	memberikan	tugas	 sebagian	 dari	
peserta	 didik	 mengerjakan	 secara	 mandiri,	 tetapi	 ada	 juga	 yang	 hanya	
memindahkan	punya	teman	nya	sendiri.	Peserta	didik	lebih	menyukai	pembelajaran	
yang	dilakukan	diluar	 kelas,	 dikarenakan	mudah	memahami	 apabila	 objek	 tersebut	
nyata	bisa	dilihat	bahwa	hasil	belajar	peserta	didik	yang	dilihat	pada	nilai	ujian	tengah	
semeter	adalah:	X1	sebesar	62,	 X2	 sebesar	 72,	 X3	 sebesar	 65,	 X4	 sebesar	 66,	 X5	
sebesar	 60,	 dan	 X6	sebesar	70	dalam	KTTP	yang	ditentukan	sekolah	72	. 
	
METODE	PENELITIAN		

Penelitian	 ini	menggunakan	pendekatan	 kuantitatif	 dengan	metode	 asosiatif.	
Desain	yang	digunakan	adalah	cross-sectional,	di	mana	peneliti	mengumpulkan	data	
variabel	 independen	 (minat	 belajar	 dan	 kesadaran	 metakognitif)	 serta	 variabel	
dependen	(hasil	belajar	kognitif	biologi)	secara	bersamaan	pada	satu	waktu	tertentu.	
Penelitian	 dilaksanakan	 di	 SMA	Negeri	 2	Muaro	 Jambi	 pada	 semester	 genap	 tahun	
ajaran	2025/2026	dengan	melibatkan	seluruh	siswa	kelas	XI	Fase	F	yang	berjumlah	
120	orang.	Penentuan	sampel	menggunakan	teknik	 total	sampling	sehingga	seluruh	
anggota	populasi	dijadikan	sampel	penelitian.	

Variabel	 dalam	 penelitian	 ini	 terdiri	 atas	 variabel	 independen	 dan	 variabel	
dependen.	 Variabel	 independen	 meliputi	 minat	 belajar	 (X1)	 dan	 kesadaran	
metakognitif	(X2),	sedangkan	variabel	dependen	yaitu	hasil	belajar	kognitif	Biologi	(Y).	
Instrumen	 minat	 belajar	 berupa	 angket	 dengan	 jumlah	 18	 butir	 pernyataan	 yang	
mencakup	 aspek	 ketertarikan,	 perhatian,	 perasaan	 senang,	 dan	 keterlibatan	 siswa	
dalam	proses	pembelajaran.	 Instrumen	kesadaran	metakognitif	berupa	angket	yang	
terdiri	 atas	 22	 butir	 pernyataan	 berdasarkan	 indikator	 Metacognitive	 Awareness	
Inventory	 (MAI),	 meliputi	 aspek	 pengetahuan	 kognisi	 dan	 regulasi	 kognisi.	 Kedua	
instrumen	 angket	 penelitian	 menggunakan	 skala	 ordinal	 ranking	 untuk	 mengukur	
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tingkat	jawaban	yang	diberikan	oleh	siswa.	Sementara	itu,	hasil	belajar	kognitif	diukur	
menggunakan	 instrumen	 tes	 pilihan	 ganda	 sebanyak	 20	 butir	 soal	 yang	 disusun	
berdasarkan	 capaian	pembelajaran	dan	 indikator	kemampuan	kognitif	pada	 tingkat	
Apply	 (C3)	hingga	Create	 (C6)	dengan	materi	sistem	hormon	dan	sistem	reproduksi	
manusia.	

Sebelum	digunakan	dalam	penelitian,	instrumen	penelitian	dilakukan	validasi	
konten	oleh	ahli	yaitu	Dosen	Pembimbing	I	dan	Dosen	Pembimbing	II,	serta	validasi	
praktisi	oleh	guru	Biologi	SMA	Negeri	2	Muaro	Jambi.	Instrumen	penelitian	kemudian	
diuji	 validitas	 dan	 reliabilitasnya	 untuk	 memastikan	 kelayakan	 instrumen.	 Hasil	
validasi	 memperoleh	 persentase	 81–100%	 dengan	 kategori	 Sangat	 Valid.	 Kategori	
validiasi	mengacu	pada	kriteria	validitas	yaitu	81–100%	kategori	sangat	valid,	61–80%	
valid,	41–60%	cukup	valid,	21–40%	kurang	valid,	dan	0–20%	tidak	valid	(Latif	et	al.,	
2022),	sehingga	instrumen	penelitian	layak	digunakan	dan	dapat	digunakan	sebagai	
alat	pengambilan	data	penelitian.	

Teknik	pengumpulan	data	dilakukan	melalui	penyebaran	angket	minat	belajar	
dan	 kesadaran	 metakognitif	 serta	 tes	 hasil	 belajar	 kognitif	 Biologi.	 Data	 dianalisis	
menggunakan	SPSS	27	melalui	statistik	deskriptif,	uji	korelasi,	analisis	regresi	linear	
berganda,	 koefisien	 determinasi	 (R²),	 serta	 uji	 hipotesis	 (uji	 F	 dan	 uji	 t).	 Sebelum	
analisis	 dilakukan,	 dilakukan	 terlebih	 dahulu	 uji	 prasyarat	 yang	 meliputi	 uji	
normalitas,	 linearitas,	 multikolinearitas,	 dan	 heteroskedastisitas	 dengan	 taraf	
signifikansi	0,05	untuk	mengetahui	hubungan	dan	pengaruh	antara	variabel	penelitian.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	 penelitian	 diperoleh	 melalui	 analisis	 data	 untuk	 mengidentifikasi	
kecenderungan	 gaya	 belajar	 peserta	 didik	 dan	 mengetahui	 hubungan	 antara	 gaya	
belajar	dengan	hasil	belajar	Biologi	peserta	didik	kelas	XI	SMA	Negeri	1	Sinunukan.	
Gaya	 belajar	 yang	 dianalisis	meliputi	 gaya	 belajar	 visual,	 auditorial,	 dan	 kinestetik.	
Analisis	 hubungan	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 keterkaitan	 antara	 variabel	 gaya	
belajar	dan	hasil	belajar	Biologi.	

Tabel	3.	Hasil	Analisis	Hubungan	Gaya	Belajar	dengan	Hasil	Belajar	Biologi	
Hubungan	yang	Dianalisis	 Hasil	Analisis	

Gaya	belajar	dengan	hasil	belajar	Biologi	 t	hitung	=	0,55;	t	tabel	=	2,042	

Berdasarkan	Tabel	3,	diperoleh	nilai	 t	hitung	sebesar	0,55	dan	 t	 tabel	 sebesar	
2,042	 pada	 taraf	 signifikansi	 5%.	Nilai	 t	 hitung	 lebih	 kecil	 daripada	 t	 tabel	 (0,55	 <	
2,042),	sehingga	H0	diterima	dan	H1	ditolak.	Hasil	tersebut	menunjukkan	bahwa	tidak	
terdapat	hubungan	yang	signifikan	secara	statistik	antara	gaya	belajar	dan	hasil	belajar	
Biologi	peserta	didik	kelas	XI	SMA	Negeri	1	Sinunukan.	Koefisien	determinasi	sebesar	
30,25%	 diperoleh	 apabila	 nilai	 0,55	 yang	 digunakan	 dalam	 perhitungan	 tersebut	
merupakan	koefisien	korelasi	(r).	Koefisien	determinasi	dihitung	menggunakan	rumus	
𝐾𝑃 = 𝑟! × 100%,	 sehingga	 0, 55! × 100% = 30,25%.	 Nilai	 tersebut	 menunjukkan	
bahwa	 sebesar	 30,25%	 variasi	 hasil	 belajar	 dapat	 dijelaskan	 secara	 statistik	 oleh	
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hubungan	dengan	gaya	belajar,	 sedangkan	69,75%	sisanya	berkaitan	dengan	 faktor	
lain	yang	tidak	dianalisis	dalam	penelitian.	Penafsiran	ini	perlu	disesuaikan	kembali	
dengan	output	analisis	statistik	apabila	nilai	0,55	pada	Tabel	3	sebenarnya	merupakan	
nilai	t	hitung,	bukan	nilai	koefisien	korelasi.	

Hasil	 identifikasi	gaya	belajar	menunjukkan	bahwa	peserta	didik	memiliki	 tiga	
kecenderungan	 gaya	 belajar,	 yaitu	 visual,	 auditorial,	 dan	 kinestetik.	 Persentase	
kecenderungan	 gaya	belajar	 visual	 sebesar	66,15%,	 auditorial	 sebesar	89,59%,	dan	
kinestetik	 sebesar	 69,23%.	 Gaya	 belajar	 auditorial	 memiliki	 persentase	 tertinggi	
dibandingkan	gaya	belajar	visual	dan	kinestetik.	Hasil	tersebut	menunjukkan	bahwa	
sebagian	besar	peserta	didik	memiliki	kecenderungan	untuk	menerima	dan	mengolah	
informasi	melalui	aktivitas	yang	melibatkan	pendengaran.	

Kecenderungan	tersebut	dapat	dilihat	dari	karakteristik	peserta	didik	yang	lebih	
mudah	memahami	penjelasan	secara	lisan,	menyukai	kegiatan	diskusi,	serta	mampu	
mengingat	 informasi	 yang	 diperoleh	 melalui	 pendengaran.	 Gaya	 belajar	 visual,	
auditorial,	dan	kinestetik	merupakan	bentuk	karakteristik	belajar	yang	menunjukkan	
perbedaan	 cara	 peserta	 didik	 menerima	 dan	 mengolah	 informasi	 (DePorter	 &	
Hernacki,	 2015;	 Hasrul,	 2009;	 Rahmawati	 &	 Gumiandari,	 2021).	 Pada	 aspek	 hasil	
belajar,	 diperoleh	 bahwa	 5,12%	 peserta	 didik	 memperoleh	 nilai	 di	 atas	 KKM,	
sedangkan	 94,88%	 peserta	 didik	 memperoleh	 nilai	 di	 bawah	 KKM.	 Data	 tersebut	
menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	peserta	didik	belum	mencapai	ketuntasan	belajar	
yang	 ditetapkan	 sekolah.	 Hasil	 belajar	 merupakan	 capaian	 yang	 diperoleh	 peserta	
didik	 setelah	mengikuti	 proses	 pembelajaran	 dan	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	 berbagai	
faktor,	baik	yang	berasal	dari	peserta	didik	maupun	lingkungan	pembelajaran	(Faizah,	
2020;	Bunyamin,	2021;	Wibowo	et	al.,	2021).	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 gaya	 belajar	 auditorial	 merupakan	
kecenderungan	yang	paling	tinggi	pada	peserta	didik	kelas	XI	SMA	Negeri	1	Sinunukan.	
Peserta	 didik	 dengan	 kecenderungan	 auditorial	 umumnya	 lebih	 mudah	 menerima	
informasi	 melalui	 kegiatan	 mendengarkan,	 seperti	 penjelasan	 guru,	 diskusi,	 tanya	
jawab,	 dan	 komunikasi	 verbal.	 Karakteristik	 tersebut	 juga	 berkaitan	 dengan	
kecenderungan	 untuk	 mengingat	 informasi	 yang	 didiskusikan	 dan	 menjelaskan	
kembali	informasi	secara	lisan	(DePorter	&	Hernacki,	2015;	Rahmawati	&	Gumiandari,	
2021).	Gaya	belajar	auditorial	yang	dominan	pada	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	
aktivitas	 pembelajaran	 yang	 melibatkan	 komunikasi	 verbal	 merupakan	 salah	 satu	
pengalaman	belajar	yang	banyak	digunakan	dan	sesuai	dengan	karakteristik	sebagian	
peserta	didik.	

Temuan	 tersebut	 sejalan	 dengan	 penelitian	 Nurlia	 et	 al.	 (2017)	 yang	
menempatkan	 gaya	 belajar	 sebagai	 salah	 satu	 aspek	 yang	 berkaitan	 dengan	 proses	
belajar	Biologi.	Penelitian	Chania	et	al.	 (2016)	 juga	mengkaji	hubungan	gaya	belajar	
dengan	hasil	belajar	siswa	pada	pembelajaran	Biologi.	Penelitian	Irawati	et	al.	(2021)	
menunjukkan	bahwa	gaya	belajar	merupakan	karakteristik	yang	berbeda	pada	setiap	
peserta	 didik	 dan	 berkaitan	 dengan	 cara	 peserta	 didik	menerima	 informasi	 selama	
proses	 pembelajaran.	 Penelitian	Mulyani	 et	 al.	 (2021)	 juga	 secara	 khusus	mengkaji	
korelasi	antara	gaya	belajar	dan	hasil	belajar	pada	mata	pelajaran	Biologi.	Meskipun	
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gaya	belajar	auditorial	merupakan	kecenderungan	yang	paling	tinggi,	hasil	pengujian	
statistik	pada	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	hubungan	gaya	belajar	dengan	hasil	
belajar	 Biologi	 tidak	 signifikan.	 Temuan	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 tingginya	
persentase	 suatu	 kecenderungan	 gaya	 belajar	 tidak	 secara	 otomatis	 menunjukkan	
tingginya	hasil	belajar.	Gaya	belajar	merupakan	salah	satu	karakteristik	peserta	didik,	
sedangkan	 pencapaian	 hasil	 belajar	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	 berbagai	 faktor	 lain.	
Salsabila	 dan	 Puspitasari	 (2020)	menjelaskan	 bahwa	 prestasi	 belajar	 peserta	 didik	
dipengaruhi	oleh	berbagai	faktor	yang	berasal	dari	aspek	internal	maupun	eksternal.	
Faktor	tersebut	dapat	berkaitan	dengan	minat,	motivasi,	lingkungan,	kondisi	belajar,	
serta	proses	pembelajaran	yang	berlangsung.	

Hasil	 penelitian	 juga	menunjukkan	 bahwa	 94,88%	 peserta	 didik	memperoleh	
nilai	di	bawah	KKM.	Kondisi	 tersebut	menunjukkan	bahwa	rendahnya	capaian	hasil	
belajar	tidak	dapat	dijelaskan	hanya	berdasarkan	kecenderungan	gaya	belajar.	Faktor	
lain	yang	mungkin	berkaitan	dengan	hasil	belajar	antara	lain	minat	belajar,	motivasi,	
kemampuan	awal,	lingkungan	belajar,	strategi	pembelajaran,	sumber	belajar,	interaksi	
guru	dan	peserta	didik,	serta	karakteristik	materi	yang	dipelajari.	Nurlia	et	al.	(2017)	
juga	 menunjukkan	 bahwa	 pembahasan	 hasil	 belajar	 Biologi	 perlu	 memperhatikan	
lebih	dari	satu	karakteristik	peserta	didik,	termasuk	gaya	belajar,	kemandirian	belajar,	
dan	minat	belajar.	

Berdasarkan	hasil	wawancara	dengan	guru	Biologi,	proses	pembelajaran	di	SMA	
Negeri	 1	 Sinunukan	 masih	 banyak	 menggunakan	 penjelasan	 guru	 dan	 kegiatan	
mencatat	di	papan	tulis.	Peserta	didik	menunjukkan	respons	yang	berbeda	terhadap	
kegiatan	 tersebut.	 Sebagian	 peserta	 didik	 aktif	 mencatat,	 sebagian	 lebih	 banyak	
mendengarkan	 penjelasan,	 sedangkan	 peserta	 didik	 lainnya	 menunjukkan	 respons	
yang	 lebih	 baik	 ketika	 pembelajaran	 menggunakan	 objek	 nyata.	 Kondisi	 tersebut	
memperlihatkan	 adanya	 keragaman	 karakteristik	 peserta	 didik	 yang	 perlu	
dipertimbangkan	 dalam	 pelaksanaan	 pembelajaran.	 Laksono	 et	 al.	 (2024)	
menekankan	 pentingnya	 memahami	 gaya	 belajar	 peserta	 didik	 dalam	 penerapan	
pembelajaran	 sehingga	 karakteristik	 peserta	 didik	 dapat	 menjadi	 salah	 satu	
pertimbangan	dalam	merancang	kegiatan	pembelajaran.	

Pembelajaran	 yang	 bervariasi	 dapat	memberikan	 kesempatan	 kepada	 peserta	
didik	untuk	memperoleh	pengalaman	melalui	 berbagai	 bentuk	 aktivitas.	 Penjelasan	
verbal	dan	diskusi	dapat	memberikan	ruang	bagi	peserta	didik	dengan	kecenderungan	
auditorial,	 sedangkan	 gambar,	 diagram,	 video,	 dan	 bentuk	 visualisasi	 lainnya	 dapat	
membantu	peserta	didik	dengan	kecenderungan	visual.	Kegiatan	praktik,	demonstrasi,	
eksperimen,	 dan	penggunaan	objek	nyata	 dapat	memberikan	pengalaman	 langsung	
bagi	 peserta	 didik	 dengan	 kecenderungan	 kinestetik	 (DePorter	 &	 Hernacki,	 2015;	
Hasrul,	2009).	Penggunaan	media	pembelajaran	yang	sesuai	 juga	dapat	mendukung	
proses	 pembelajaran	 dan	 pencapaian	 hasil	 belajar	 peserta	 didik	 (Agusti	 &	 Aslam,	
2022).	

Namun,	 variasi	 pembelajaran	 tersebut	 tidak	 dapat	 dipahami	 sebagai	 upaya	
mencocokkan	satu	jenis	metode	pembelajaran	dengan	satu	jenis	gaya	belajar	secara	
kaku.	 Gaya	 belajar	 lebih	 tepat	 dipandang	 sebagai	 salah	 satu	 informasi	 mengenai	
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karakteristik	peserta	didik	yang	dapat	digunakan	guru	untuk	merancang	pengalaman	
belajar	 yang	 beragam.	 Pembelajaran	 tetap	 perlu	 mempertimbangkan	 tujuan	
pembelajaran,	 karakteristik	 materi,	 kemampuan	 awal,	 lingkungan	 belajar,	 serta	
strategi	dan	media	yang	tersedia	(Rusman,	2017;	Sanjaya,	2011;	Siregar	&	Nara,	2015).	

Hasil	penelitian	ini	 juga	sejalan	dengan	penelitian	Adawiyah	et	al.	(2020)	yang	
mengkaji	 hasil	 belajar	 IPA	 berdasarkan	 gaya	 belajar	 siswa.	 Penelitian	 Firsta	 et	 al.	
(2021)	menunjukkan	bahwa	hubungan	antara	gaya	belajar	dan	hasil	belajar	juga	perlu	
dilihat	 bersama	 model	 pembelajaran	 yang	 digunakan.	 Mahardika	 dan	 Aini	 (2024)	
membandingkan	 hasil	 belajar	 berdasarkan	 gaya	 belajar	 visual,	 auditorial,	 dan	
kinestetik	pada	materi	klasifikasi	makhluk	hidup.	Berbagai	hasil	penelitian	 tersebut	
menunjukkan	bahwa	gaya	belajar	merupakan	variabel	yang	relevan	untuk	dikaji	dalam	
pembelajaran,	 tetapi	 keterkaitannya	 dengan	 hasil	 belajar	 dapat	 berbeda	 sesuai	
karakteristik	 peserta	 didik,	 materi,	 model	 pembelajaran,	 dan	 konteks	 penelitian.	
Dengan	 demikian,	 hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 gaya	 belajar	 auditorial	
merupakan	kecenderungan	yang	paling	tinggi	pada	peserta	didik	kelas	XI	SMA	Negeri	
1	 Sinunukan,	 yaitu	 sebesar	 89,59%.	 Meskipun	 demikian,	 hasil	 pengujian	 statistik	
menunjukkan	 bahwa	 hubungan	 antara	 gaya	 belajar	 dan	 hasil	 belajar	 Biologi	 tidak	
signifikan.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	dominannya	kecenderungan	gaya	belajar	
tertentu	 belum	 dapat	 dijadikan	 dasar	 untuk	 menjelaskan	 pencapaian	 hasil	 belajar	
peserta	 didik.	 Guru	 dapat	 memanfaatkan	 informasi	 mengenai	 gaya	 belajar	 sebagai	
salah	 satu	 pertimbangan	 dalam	 merancang	 pembelajaran	 yang	 bervariasi,	 tetapi	
peningkatan	 hasil	 belajar	 tetap	 perlu	 memperhatikan	 berbagai	 faktor	 lain	 yang	
berkaitan	dengan	proses	dan	hasil	belajar	peserta	didik.	

	
KESIMPULAN	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 peserta	 didik	 kelas	 XI	 SMA	 Negeri	 1	
Sinunukan	 memiliki	 tiga	 kecenderungan	 gaya	 belajar,	 yaitu	 visual,	 auditorial,	 dan	
kinestetik.	 Gaya	 belajar	 auditorial	 merupakan	 kecenderungan	 yang	 paling	 tinggi	
dengan	persentase	sebesar	89,59%,	diikuti	gaya	belajar	kinestetik	sebesar	69,23%	dan	
visual	 sebesar	 66,15%.	 Hasil	 belajar	 Biologi	 peserta	 didik	masih	 tergolong	 rendah,	
ditunjukkan	oleh	94,88%	peserta	didik	yang	memperoleh	nilai	di	bawah	KKM.Hasil	
pengujian	 hipotesis	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	 t	 hitung	 sebesar	 0,55	 lebih	 kecil	
daripada	t	tabel	sebesar	2,042	pada	taraf	signifikansi	5%.	Hasil	tersebut	menunjukkan	
bahwa	 tidak	 terdapat	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	 gaya	 belajar	 dengan	 hasil	
belajar	Biologi	peserta	didik	kelas	XI	SMA	Negeri	1	Sinunukan.	Dengan	demikian,	gaya	
belajar	 bukan	 merupakan	 faktor	 yang	 secara	 statistik	 menunjukkan	 hubungan	
signifikan	 dengan	 hasil	 belajar	 Biologi	 pada	 penelitian	 ini.	 Pencapaian	 hasil	 belajar	
dapat	berkaitan	dengan	berbagai	faktor	lain	yang	tidak	dianalisis	dalam	penelitian.	
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